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ABSTRAK

Menjadi wirausaha memiliki tujuan yang beragam salah satunya dengan memanfaatkan peluang usaha yang
ada. Mengembangkan bisnis melalui kesempatan yang ditemui dan merubahnya menjadi sebuah usaha dapat
ditemukan melaui pengalaman hidup. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan entrepreneurial
opportunity pada pengusaha muda owner Sanjai Dul. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis data
Miles dan Huberman. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan wawancara mendalam pada owner
Sanjai Dul. Hasil penelitian ini menemukan duabelas konsep entrepreneurial oportunity yang terdiri dari
tiga kategori. Kategori pertama sumber perilaku entrepreneurial opportunity terdiri dari konsep
pengalaman, kerja keras, relasi dan hobi. Kategori kedua penerapan perilaku entrepreneurial opportunity
terdiri dari konsep mengurangi resiko, melakukan inovasi, kemampuan marketing, kemampuan
menganalisis peluang, dan kemampuan diferensiasi. Kategori ketiga penemuan entrepreneurial opportunity
usaha yang dijalani mencakup konsep latar belakang usaha, prinsip berwirausaha dan tantangan
berwirausaha.

Kata kunci: Entrepreneurial opportunity, pemuda berwirausaha, owner sanjai dul

ABSTRACT

Becoming an entrepreneur has various goals, one of which is by utilizing existing business opportunities.
Developing a business through opportunities encountered and turning it into a business can be found
through life experiences. This study aims to describe entrepreneurial opportunities in young entrepreneurs,
the owner of Sanjai Dul. This study uses a qualitative research method with a phenomenological approach.
Data analysis of this study uses the Miles and Huberman data analysis technique. Data collection was
carried out through in-depth interviews with the owner of Sanjai Dul. The results of this study found twelve
concepts of entrepreneurial opportunities consisting of three categories. The first category of sources of
entrepreneurial opportunity behavior consists of the concepts of experience, hard work, relationships and
hobbies. The second category of the application of entrepreneurial opportunity behavior consists of the
concept of reducing risk, innovating, marketing skills, the ability to analyze opportunities, and the ability to
differentiate. The third category of the discovery of entrepreneurial opportunities for businesses undertaken
includes the concept of business background, entrepreneurial principles and entrepreneurial challenges.

Kata kunci: Entrepreneurial opportunity, young entrepreneurs, owner Sanjai Dul

PENDAHULUAN

Untuk mempertahankan mata pencaharian, seseorang memiliki banyak pilihan pekerjaan
atau status pekerjaan yang bisa dijadikan profesi. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) ada tujuh
kategori pekerjaan umum di Indonesia, salah satunya ialah wirausaha. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik 2024 ada sekitar 56,56 juta orang yang berwirausaha di Indonesia dengan mayoritas pemula.
Sumatera Barat menjadi salah satu provinsi penyumbang terbanyak wirausaha, sekitar 113 ribu pada
tahun 2024 dengan partisipasi pemuda yang signifikan (Antaranews, 2024). Hal ini menandakan
bahwa banyak pemuda di Indonesia memilih profesi sebagai wirausaha.

Menurut Shyrock pemuda ialah fase kesiapan individu dalam menghadapi dan mencari solusi
(Lindayani dan Ernawati, 2023). Pilihan karir merupakan keputusan individu secara psikologis dalam
menentukan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi yang dimiliki dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi serta meningkatkan identitas diri (Falentini, 2013). Menurut Tapscot pemuda dikenal suka
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dengan kebebasan dan tidak ingin terikat atau dikekang serta memiliki rasa percaya diri dalam
menentukan masa depan (Sari, 2019). Banyak pemuda yang terjun dalam dunia kewirausahaan
karena perolehan pekerjaan cepat daripada profesi formal. Menurut Deakins dan Freel (2009)
kewirausahaan juga dianggap sebagai solusi terhadap kesulitan mencari pekerjaan yang layak dan
stabil. Namun sebagian individu cenderung terfokus pada tren bisnis yang sedang populer atau
terinspirasi oleh kesuksesan yang tampak di luar tanpa memahami secara mendalam tantangan,
risikonya, dan faktor-faktor penting yang mendasari kesuksesan dalam berwirausaha. Hal ini
berdasarkan survei Badan Pusat Statistik dimana dari keseluruhan total wirausaha di Indonesia hanya
8,86% wirausaha mapan (CNBC Indonesia, 2024). Hal ini menandakan wirausaha perlu
memperhatikan faktor-kator keberhasilan dalam menjalankan sebuah bisnis. Perjalanan
kewirausahaan itu sendiri tidak dapat diprediksi, tidak terkendali, dan seringkali penuh gejolak
(McMullen dan Dimov 2013). Dengan demikian seorang entrepreneur dituntut untuk dapat melihat
peluang bisnis dengan teliti serta meminimalisir resiko (Wijoyo et al, 2020).

Menjadi wirausaha memiliki tujuan yang beragam seperti memenuhi kebutuhan, menambah
kekayaan, atau memanfaatkan peluang. Ada berbagai alasan atau motif yang mendasari seseorang
dalam memilih profesi ini. Menurut Reylonds et al., (2002) membagi motif seseorang menjadi
wirausaha yaitu (necessity entrepreneur) kewirausahaan kebutuhan dan (opportunity entrepreneurs)
kewirausahaan yang didorong oleh peluang. Menurut Fairlie dan Fossen (2020) kewirausahaan
kebutuhan ialah individu terpaksa memutuskan berwirausaha untuk memenuhi kebutuhan karena
mereka tidak memiliki akses untuk masuk ke dunia kerja. Ada juga individu yang memutuskan
berwiraushaa karena terdorong adanya peluang bisnis. Menurut Putra et al., (2022) opportunity
entrepreneur ialah mereka yang tidak menganggur atau memiliki pilihan pekerjaan lain tetapi
berpatisipasi dalam wirausaha karena menemukan sebuah kesempatan bisnis. Menurut Block dan
Wagner (2010) orang yang berpatisipasi dalam kewirausahaan peluang ialah orang yang telah
berpindah dari pekerjaan satu ke pekerjaan lain untuk memperoleh kompetensi yang dianggap
relevan untuk berwirausaha. Menurut Kurniasari (2013) wirausahawan yang berfokus pada peluang
cenderung lebih sukses memanfaatkan peluang menguntungkan dan menghasilkan laba lebih tinggi
dibandingkan dengan wirausahawan yang berfokus pada kebutuhan. Oleh karena itu banyak
pengusaha yang sukses dibalik kemampuannya memanfaatkan peluang. Salah satu pemuda yang
terjun dalam dunia bisnis yaitu owner Sanjai Dul.

Dalam mengembangkan usahanya owner Sanjai Dul memanfaatkan kesempatan yang
ditemui merubahnya menjadi sebuah usaha. Salah satu peluang tersebut ditemuinya melalui
pembelajaran dari pengalaman bekerja dan hobi. Hal juga ini terlihat ketika subjek menemukan
peluang tersebut lalu memutuskan meninggalkan pekerjaan sebelumnya untuk berwirausaha.
Menurut Drost (2010) menjelaskan bahwa jika individu memperoleh pengalaman yang bersifat
positif, wirausahawan cenderung untuk mengulangi kegiatan tersebut, sementara jika pengalaman
tersebut negatif, mereka akan berusaha untuk menghentikannya. Menurut Kolb (2014) pengalaman
merupakan sumber pembelajaran dan perkembangan dalam proses perolehan pengetahuan yang lebih
efektif, yang dapat diwujudkan melalui penerapan langsung. Kemampuan melihat peluang
diperlukan dalam menjalankan bisnis, karena dalam dunia kewirausahaan, peluang dapat datang dari
berbagai arah dan dalam berbagai bentuk. Mereka yang sukses ialah mereka yang mampu
mengidentifikasi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi atau menemukan cara baru untuk
memberikan nilai lebih kepada konsumen. Hal ini juga yang menjadi kunci bagi owner Sanjai Dul
dalam mengembangkan bisnisnya. Dengan memahami karakteristik pasar, owner Sanjai Dul berhasil
mengubah peluang menjadi bisnis yang menguntungkan.

Peluang kewirausahaan (entrepreneurial opportunity) memainkan peran yang sangat penting
dalam dunia kewirausahaan karena mereka adalah titik awal bagi terciptanya usaha baru dan inovasi
yang dapat mempengaruhi ekonomi, masyarakat, dan individu itu sendiri. Penelitian yang dilakukan
Kurniasari (2013) menunjukkan kewirausahaan peluang melalui bisnis baru dapat diidentifikasi
membantu pertumbuhan ekonomi. Penelitian lain yang dilakukan Kawai dan Sibunruang (2025)
individu yang mampu mengidentifikasi peluang usaha memiliki self-efficacy meraih kesuksesan
dalam usaha mereka.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Subjek pada
penelitian ini ialah salah satu pengusaha sanjai di Sumatera Barat dengan pemilihan subjek
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yaitu pemuda yang berwirausaha merintis
dari awal bukan warisan. Partisipan dalam penelitian ini ialah satu orang subjek dengan satu
informan. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah teknik analisis data menurut Miles dan Huberman
(2014) yang terdiri dari tahap kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display),
dan manarik dan memverifikasi kesimpulan (drawing and verifying conclusions).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian ini ditemukan bahwa gambaran entrepreneurial opportunity pada
pemuda pengusaha sanjai yang mencakup tiga tema yaitu sumber perilaku entrepreneurial
opportunity, penerapan perilaku entrepreneurial opportunity dan usaha yang dijalani yang mencakup
duabelas konsep dari keseluruhan tema. Penemuan sumber perilaku entrepreneurial opportunity
meliputi pengalaman, kerja keras, relasi dan hobi. Selain itu, penemuan dalam penerapan perilaku
entrepreneurial opportunity pada subjek yang terdiri dari mengurangi resiko, melakukan inovasi,
kemampuan marketing, kemampuan menganalisis peluang, dan kemampuan diferensiasi. Kemudian
penemuan entrepreneurial opportunity dalam menjalani usaha meliputi latar belakang usaha, prinsip
berwirausaha dan tantangan berwirausaha.

Konsep pertama mencakup konsep pengalaman. Pembelajaran dari pengalaman
mempengaruhi kecendrungan individu untuk memilih suatu peluang (Corbett, 2007). Hal ini
tergambar dari subjek yang mengikuti jejak orangtua bekerja sebagai pedagang kaki lima dan buruh
angkat. Pekerjaan tersebut sudah dilakukan subjek baik menjadi buruh angkat atapun pedagang kaki
lima. Semasa sekolah subjek melakukan berbagai macam pekerjaan seperti sebagai buruh angkat
barang, penjaga mushola, pencuci karpet, serabutan dan setelah lulus sekolah subjek bekerja sebagai
karyawan rumah makan, karyawan cafe hingga bekerja ditoko saudara. Menurut Atiningsih dan
Kristanto (2020) pengalaman memberi pengetahuan awal bagi seseorang untuk dapat
memaksimalkan usahanya, sehingga tanpa disadari sudah memiliki kemampuan untuk memprediksi
hasil dari tindakannya. Menurut Shane dan Venkataraman (2000) pengetahuan sebelumnya
memungkinkan pengusaha untuk mengenali peluang dengan lebih baik dan memberi mereka
kemampuan untuk memanfaatkannya.

Konsep yang kedua ialah relasi. dapat membantu secara lebih luas kepada wirausahawan
dengan memperkenalkan mereka pada berbagai peluang dan informasi mereka memutuskan peluang
yang akan yang akan mereka ubah menjadi usaha (Simoni dan Labory, 2007). Relasi subjek telah
dibangun sejak awal mula tinggal dilingkungan pasar. Sejak kelas tiga sekolah dasar subjek telah
bekerja sebagai buruh dipasar sampai sebelum subjek mulai merintis usaha. Menurut Elfring dan
Hulsink (2020) keterlibatan dalam jaringan sosial yang kuat, baik secara emosional maupun
profesional, memberikan wirausahawan keuntungan dalam memperoleh dukungan, baik dari segi
modal maupun pengetahuan, yang sangat penting dalam memanfaatkan peluang usaha. Menurut
Simoni dan Labory (2007) jaringan sosial membantu wirausahawan secara lebih luas mengekspos
mereka pada lebih banyak dan beragam peluang dan informasi untuk memutuskan peluang yang
mereka ubah menjadi usaha. Rahmachandran dan Ramnarayan (1993) juga menyatakan bahwa
wirausahawan mengorientasikan diri mereka untuk mengakses lingkungan secara sadar dan
membangun hubungan dengan semua orang yang dapat menjadi bagian dari usaha ini yaitu pemasok,
pelanggan, konsultan, dan pendukung keuangan.

Konsep yang ketiga ialah pekerja keras. Kerja keras itu sendiri dapat mendukung
kemampuan untuk melihat dan memanfaatkan peluang, serta beradaptasi dengan perubahan
lingkungan (Zhao et al., 2010). Sikap kerja keras subjek sudah digambarkan sebelum subjek mulai
berwirausaha. Hal dilihat saat sekolah subjek setiap harinya memiliki jadwal kegiatan yang padat
mulai dari les memasak, bekerja buruh dan juga sekolah hingga menjadi karyawan. Individu pekerja
keras dengan jam pengalaman Kkerja yang panjang saat melihat peluang yang bagus akan
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin untuk merubah keberuntungan hidupnya (Alvarez & Busenitz,
2001). Pengusaha yang didorong oleh kebutuhan juga harus berhasil karena mereka cenderung
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bekerja keras untuk menghindari kegagalan karena mereka tidak mempunyai pilihan untuk kembali
lagi ke masa lalu (Langevang et al., 2012).

Konsep yang ke empat yaitu hobi. Peluang usaha yang berasal dari hobi dapat menjadi
peluang usaha yang menguntungkan, karena hobi sering kali memunculkan ide-ide baru yang
inovatif dari sesuatu yang digemari. Wirausahawan yang berbisnis berdasarkan hobi cenderung
memiliki motivasi lebih tinggi, karena mereka merasa terhubung secara emosional dengan kegiatan
tersebut (Nugroho et al., 2020). Selain itu, pengusaha yang mengembangkan usaha berdasarkan hobi
mereka lebih mampu menciptakan produk yang relevan dengan kebutuhan pasar, karena mereka
memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang minat dan keinginan konsumen (Mulyani, 2017).
Subjek memiliki hobi memasak sejak kecil hingga subjek mengikuti les tata boga dan mengikuti
pelatihan. Pada akhirnya subjek menuangkan hobi ini dengan berwirausaha.

Kategori yang kedua adalah penerapan perilaku entrepreneurial opportunity yang terdiri dari
beberapa konsep. Konsep yang ke lima adalah mengurangi risiko. individu untuk menilai, mengelola
dan merespons risiko ini berperan untuk menentukan apakah mereka akan melangkah kedunia
wirausaha atau tidak (Simon et al., 2000). Individu yang paham dengan persepsi resiko yang tinggi
cenderung memilik intensi berwirausaha karena mereka lebih paham hal apa yang harus dipersiapkan
sebelum melakukan usaha (Ljubotina, 2020). Awal mula berwirausaha subjek menghindari
melakukan peminjaman modal karena dengan kondisi ekonomi yang kurang baik jika usaha tidak
berjalan sesuai rencana akan menimbulkan beban finansial yang berlebihan. Selain itu subjek juga
menerapkan trial and error saat awal mula produksi sendiri serta menerapkan keteraturan sumber
daya manusia yang efisien guna meminimalisir risiko yang akan datang. Dengan dukungan kebijakan
kewirausahaan yang baik risiko kewirausahaan dapat diubah menjadi peluang untuk meningkatkan
motivasi wirausaha dikalangan muda (Walter dan Block, 2016). Modal psikologis yang baik dapat
memperbaiki keterampilan sosial dalam berwirausaha dan mendukung wirausahawan untuk
meningkatkan kinerja usahanya (Mardikaningsih, 2023).

Konsep yang enam yaitu perilaku inovasi. Inovasi yang diterapakan dalam usaha subjek yaitu
menghadirkan usaha yang minim keberadaannya di daerah tempat tinggal. Subjek mendapatkan
berbagai inspirasi produk yang kemudian subjek melakukan eksperimen kecil dalam membuat
produk yang saat ini telah berhasil dikembangkan seperti produk sanjai dan usaha takjil. Saat
melakukan percobaan untuk menghasilkan produk yang dianggap sempurna subjek mengalami
beberapa kali gagal namun subjek tetap percaya dengan kemampuannya. Menurut Kusumaningrum
(2019) modal psikologis memiliki peran penting dalam perkembangan perilaku inovatif yang
mendukung kemajuan usaha. Memiliki pengetahuan bisnis saja tidak cukup untuk berinovasi dalam
menjalankan usaha, seorang wirausaha perlu memiliki modal psikologis yang positif, optimis, dan
berpikiran terbuka (Sulasari, 2016). Modal psikologis yang kuat mendorong wirausaha untuk percaya
diri, optimis, penuh harapan, dan berani menghadapi berbagai kemungkinan, yang tercermin dalam
perilaku inovatif sebagai upaya pemecahan masalah (Saputri et al., 2023). Menurut Hadiyati (2011)
menyatakan dengan memiliki perilaku kreativitas dan inovasi pengusaha mampu dalam mengenali
peluang pasar baru.

Konsep yang ke tujuh yaitu kemampuan marketing. Perilaku marketing berperan penting
dalam keberhasilan peluang usaha melalui kemampuan mempengaruhi persepsi konsumen (Kotler
dan Keller, 2012). Wirausaha yang berfokus pada proses menciptakan pengalaman dapat
membangkitkan emosi konsumen, yang pada gilirannya dapat memengaruhi keputusan mereka
(Schmitt, 1999). Selain itu wirausaha yang lebih percaya diri dan memiliki keterampilan pemasaran
yang baik cenderung lebih mampu melihat dan memanfaatkan peluang usaha yang ada (Krueger dan
Brazeal, 1994). Perilaku pemasaran usaha yang ditunjukkan subjek melalui sikap pemberian
pemahaman mendalam dan solusi atas kebutuhan pelanggan, seperti saat pelanggan berkonsultasi
tentang produk kepada subjek. Selain itu sikap supel yang ditampilkan subjek juga memberikan
pengalaman positif bagi konsumennya. Subjek juga memasarkan produknya melalui reseller dan juga
membuka cabang usaha sebagai upaya mendapatkan kesan global dan menjakau konsumen yang
lebih luas. Selain itu subjek juga memanfaatkan hubungan yang telah terjalin dengan konsumen, di
mana kepercayaan yang dibangun dalam usaha sebelumnya secara tidak langsung telah terhubung
dengan usaha lainnya. Kepercayaan ini berlanjut hingga promosi atau rekomendasi dari mulut
kemulut ikut serta dalam pemasaran usaha subjek. Berger dan Milkman (2012) juga menyatakan
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pengaruh sosial dan pemasaran dari mulut ke mulut menunjukkan bagaimana interaksi interpersonal
dan rekomendasi dari teman dapat secara signifikan memengaruhi perilaku pelanggan. Menerapkan
metode relationship selling dapat memperkuat keunggulan usaha dengan membantu pengusaha
menjalin hubungan efektif, memungkinkan pelanggan untuk mengungkapkan perasaan mereka dan
memberikan respons yang sesuai, akan membangun hubungan emosional yang kuat serta
meningkatkan loyalitas pelanggan (Denga et al., 2022).

Konsep yang delapan yaitu kemampuan menganalisis peluang usaha. Seorang pengusaha
harus melihat atau mengalami kondisi yang melibatkan peluang bisnis dan kemudian segera
mengambil peluang itu (Jaja, 2007). Kemampuan memanfaatkan peluang ditunjukkan subjek
dengan memanfaatkan relasi yang ada, lokasi minim pesaing, kebutuhan pasar belum terpenuhi
dengan mengikuti arus dengan menghadirkan produk-produk sesuai minat masyarakat sekarang.
Setiawan (2017) mengungkapkan bahwa kemampuan kognitif dalam menghadapi ketidakpastian
sangat penting, karena pengusaha harus mampu mengevaluasi peluang meskipun tidak ada informasi
yang lengkap. Kemampuan ini berkaitan dengan penalaran yang fleksibel dan penilaian yang
berdasarkan pada pengalaman serta pengetahuan yang dimiliki oleh wirausaha. Krueger (2007)
menunjukkan bahwa pengusaha yang sukses memiliki kemampuan kognitif untuk mengevaluasi
risiko dan imbalan dengan cermat, serta menggunakan informasi yang terbatas untuk membuat
keputusan yang rasional.

Konsep yang sembilan yaitu kemampuan diferensisasi. Pengusaha yang dapat menciptakan
nilai tambah atau memberikan pengalaman yang unik kepada pelanggan memiliki peluang untuk
bersaing secara efektif (Ernawati, 2020). Kemampuan diferensiasi subjek dengan menojolkan ciri
khas dan turun langsung dalam produksi usaha serta penggunaan bahan baku berkualitas. Rasa yang
unik dapat memperkuat memori konsumen terhadap suatu produk, bahkan setelah jangka waktu yang
lama (Setiawan dan Purnama, 2018). Selain itu rasa yang khas dapat menciptakan hubungan
emosional dengan konsumen, seperti rasa nostalgia atau kebahagiaan, yang membuat mereka lebih
cenderung untuk memilih produk tersebut di masa depan (Wahyuni dan Sari, 2020).

Kategori yang ketiga ialah usaha yang dijalani terdiri dari beberapa konsep. Konsep yang
kesepuluh adalah latar belakang keluarga. Dalam hal ini subjek menjalankan usahanya yang
dilatarbelakangi oleh beberapa hal seperti ekonomi sulit, orangtua sudah renta, punya hobi memasak,
tidak mau merepotkan orangtua, melihat keberhasilan orang lain, tidak mau ketergantungan saat
bekerja ditempat saudara dan dorongan dari bos saat menjadi karyawan. Sari dan Prasetyo (2019)
individu yang memiliki latar belakang kehidupan yang penuh tantangan atau kegagalan memiliki
potensi untuk menjadi wirausahawan yang lebih sukses karena mereka mengembangkan
keterampilan adaptasi dan kreativitas yang diperlukan untuk mengatasi hambatan dalam dunia usaha.
Susanti dan Suryani (2020) menunjukkan bahwa pendidikan dan pengalaman kerja yang baik
memberikan dasar yang kuat bagi wirausahawan untuk melihat peluang usaha dan bertindak dengan
lebih efektif. Selain itu keyakinan subjek berwirausaha juga mengharapkan perubahan ekonomi
menjadi lebih baik.

Konsep yang kesebelas adalah prinsip berwirausaha. Subjek memiliki prinsip yang berfokus
pada apa yang memberikan keuntungan atau disebut juga dengan profit oriented. Profit oriented
merujuk pada perusahaan yang memiliki tujuan utama untuk fokus pada pencapaian keuntungan
finansial, seperti meningkatkan pendapatan, mengurangi biaya, dan memaksimalkan efisiensi untuk
meningkatkan profit (Ceopedia, 2023). Subjek memilih apa yang dapat menguntungkan terutama
melalui hobi-hobi yang dimilikinya. Sikap percaya diri, pantang menyerah, dan ketidakmudahan
terpengaruh oleh pendapat orang lain memberikan subjek kekuatan untuk tetap maju. Apriyanti
(2022) menyatakan bahwa dengan memiliki keberanian yang teguh dan ketangguhan para wirausaha
dapat mencapai kesuksesan mereka secara maksimal.

Konsep yang keduabelas adalah tantangan berwirausaha. dalam menjalankan usaha subjek
menghadapi berbagai tantangan seperti bencana alam, buah/tanaman musiman nmenguasai pasar,
kebutuhan bahan pokok naik, ribet kerjasama atau join dan belum memiliki alat produksi sendiri.
Susanto dan Santosa (2021) menunjukkan bahwa keterbatasan modal memaksa wirausahawan untuk
lebih inovatif dalam menggunakan sumber daya yang ada, serta mencari peluang usaha dengan
modal yang relatif rendah namun berpotensi menghasilkan keuntungan besar. Lestari dan Tjahjadi
(2018) menemukan bahwa meskipun risiko adalah bagian yang tidak terhindarkan dalam
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berwirausaha, wirausahawan yang dapat mengelola risiko dengan baik cenderung lebih mampu
memanfaatkan peluang yang datang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa entrepreneurial opportunity pada pemuda pengusaha
sanjai dengan penemuan sumber perilaku entrepreneurial opportunity meliputi pengalaman, kerja
keras, relasi dan hobi. Selain itu, penemuan dalam penerapan perilaku entrepreneurial opportunity
pada subjek yang terdiri dari mengurangi resiko, melakukan inovasi, kemampuan marketing,
kemampuan menganalisis peluang, dan kemampuan diferensiasi. Kemudian penemuan
entrepreneurial opportunity dalam menjalani usaha meliputi latar belakang usaha, prinsip
berwirausaha dan tantangan berwirausaha. Melalui pengalaman yang diperoleh dari berbagai
tantangan dan pembelajaran, individu dapat mengidentifikasi peluang yang belum terlihat
sebelumnya. Kerja keras dan keyakinan memungkinkan individu untuk mengatasi hambatan dalam
mewujudkan peluang tersebut. Selain itu, relasi atau jaringan sosial yang terbentuk dapat membuka
akses ke sumber daya dan informasi yang mendukung dalam memanfaatkan peluang. Serta
pengembangan hobi juga menjadi sumber kreativitas yang dapat menghasilkan ide-ide baru, yang
pada akhirnya menciptakan peluang kewirausahaan yang inovatif. Dengan demikian, kombinasi dari
pengalaman, kerja keras, relasi, dan hobi yang membentuk landasan yang kokoh untuk menciptakan
diri entreprenurial opportunity yang sukses.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengajukan beberapa saran yaitu bagi
pemuda dapat memberikan dorongan dan meningkatkan kemampuan mengenali kesempatan
berbisnis melalui memperbanyak pengalaman baru yang bermakna, mendalami hobi, serta
membangun relasi sejak selagi muda yang dibarengi dengan kerja keras. Selain itu memiliki diri
entrepreneurial opportunity dapat digunakan sebagai kerangka pembelajaran serta berperan krusial
mewujudkan peluang usaha yang ditemukan. Bagi wirausaha sendiri dapat memberikan gambaran
kepada entrepreneur lain mengenai entrepreneurial opportunity dalam memanfaatkan peluang
usaha. Gambaran entrepreneurial opportunity dalam berwirausaha dapat dijadikan referensi dan
implementasi pada wirausaha untuk mempertahankan eksistensi usaha miliknya. Saran bagi peneliti
selanjutnya agar membangun raport lebih awal dapat memperoleh data yang maksimal serta yang
ingin meneliti topik yang sama yaitu gambaran entrepreneurial opportunity pada wirausaha bisa
memperbanyak lagi literatur mengenai hal ini.
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